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Tugas berkelompok merupakan hal biasa dalam kehidupan mahasiswa. Secara 
umum, bekerja dalam kelompok sering dikaitkan dengan efek positif mengenai upaya 
dan kinerja individu(Hoigaard, Safvenbom, & Tonnessen , 2006). Meskipun bekerja 
dalam kelompok adalah kesempatan yang baik bagi pengalaman  belajar mahasiswa 
dalam mengembangkan kemampuan komunikasi dan kemampuan untuk bekerja dalam 
kelompok (McCorkle, dkk., 1999 dalam Hall & Buzwell, 2012). Namun, bekerja secara 
bersama dalam kelompok dapat mengurangi motivasi dan usaha individu (Xiangyu, 
Huanhuan, Shan, Fei, & Zhongxin, 2014). Akibat dari pengurangan motivasi dan usaha 
individu ini dapat membuat bekerja dalam kelompok menjadi tidak efektif. Hal ini 
dikenal sebagai fenomena kemalasan sosial. Fenomena ini merujuk pada menurunnya 
usaha individu ketika berada dalam kelompok dibandingkan ketika individu bekerja 
secara sendirian (Baron&Byrne, 2005).Kemalasan sosial diartikan sebagai pengurangan 
motivasi dan usaha ketika individu bekerja secara bersama-sama dibandingkan dengan 
ketika mereka bekerja secara individual (Karau & Wiliams, 1993).  
Ada pun faktor-faktor yang dapat memengaruhi kemalasan sosial  yaitu: 
kurangnya identifiability dari kontribusi individu dalam kelompok, (Williams, Harkins, 
& Latane 1981),  rendahnya motivasi berprestasi (Metiase, 2016) dan rendahnya 
kohesivitas kelompok (Anggareini & Alfian, 2015 ; Lam, 2015). Selain itu kurangnya 
kohesivitas dalam kelompok, yaitu ada individu yang kurang memiliki rasa 
kebersamaan dan inisiatif untuk peduli pada kelompok. Michaelsen, dkk., (2002, dalam 
Goo, 2011) menyatakan bahwa kohesivitas kelompok merupakan hal yang signifikan 




Perilaku kemalasan sosialdapat menjadi sebuah masalah karena 
dapatmenimbulkan kekecewaanpada mahasiswa saat bekerja dalam kelompok (Pang, 
Tong, & Wong, 2011, dalam Anggreini & Alfian, 2015). Mahasiswa mengalami konflik 
ketika mereka bekerja sama dengan pelaku kemalasan sosial dalam kelompok (Goo, 
2011).Selain itu kemalasan sosial memberi dampak buruk yaitu dapat menimbulkan 
rasa sedih atau bahkan iri karena dengan kinerja yang berbeda menghasilkan nilai yang 
sama. Hal ini berdampak pada hubungan sosial serta dapat membuat kehilangan 
motivasi bagi anggota lain (Teng& Luo, 2015).  
Dampak bagi pelaku kemalasan sosial yaitu tidak mendapatkan pengetahuan 
seperti anggota kelompok lain, dan pelaku kemalasan sosial jugaakan kehilangan 
kesempatan untuk melatih keterampilan dan mengembangkan diri dalam kelompok. 
Produktivitas individu yang melakukan kemalasan sosialjuga akan terhambat karena 
harus bekerja di dalam sebuah kelompok (Latane, Williams, & Harkins, 1979), 
kemudian kemampuan pelaku kemalasan sosial dalam menyerap pengetahuan baru 
informasi dari tugas juga berkurang (Bacon, 2005 dalam Hall & Buzwell, 2012).  
Namun menurut Bluhm(2009, dalam Nichols & Simms, 2014) kemalasan sosial 
memiliki dampak yang positif dan bersifat adaptif yaitu dapat mengurangi stres bagi 
individu. Dikatakan bahwa dengan bekerja kelompok (dalam tugas yang dianggap 
berat), individu bisa mengeluarkan usaha yang sedikit dibandingkan jika menyelesaikan 
tugas sendirian akan mengeluarkan usaha yang banyak yang membuat munculnya stres 
bagi individu. Dari berbagai macam dampak negatif dari kemalasan terdapat satu 
dampak positif. Ini membuat perilaku kemalasan sosial yang merupakan hal negatif juga 
dapat berdampak positif pada kondisi tertentu. Hal ini membuat perilaku kemalasan 




Ada beberapa fenomena terkait dengan kemalasan sosial yang terjadi pada 
mahasiswa Fakultas Psikologi dengan melakukan wawancara dan observasi. 
Wawancara dan observasi dilakukan pada kalangan mahasiswa angkatan 2014 karena 
pada saat ini mereka sudah kurang lebih dua tahun menjadi mahasiswa dan dianggap 
sudah banyak mengerjakan tugas bersama kelompok, serta merupakan angkatan aktif di 
fakultas psikologi UKSW. 
  Hasilnya dari wawancara dan observasi menemukan ada mahasiswa yang tidak 
terlalu peduli dengan tugas kelompok karena merasa kontribusinya tidak terlalu diamati 
dengan detail. Kemudian ada juga  mahasiswa yang tidak mengerti dengan tugas 
kelompok dan tidak tahu harus mengerjakan apa, serta tidak berusaha untuk memahami 
tugas kelompok yang diberikan. Ada juga mahasiswa yang menyatakan pernah 
mengalami konflik ketika bekerja dalam kelompok. Menurutnya konflik yang terjadi 
karena ada anggota yang menganggap tugas terlalu sulit dan dia tidak mampu untuk 
berkontribusi, sebaliknya anggota lain ada yang menganggap tugas terlalu mudah 
sehingga tidak perlu berkontribusi dalam pengerjaan tugas kelompok. Apa lagi mereka 
melihat ada anggota kelompok yang dianggap pandai yang mampu mengerjakan tugas 
tanpa banyak memberikan kontribusi. Perbedaan anggapan anggota kelompok terhadap 
tugas yang di berikan, serta perbedaan rasa kebersamaan dalam menyelesaikan tugas 
merupakan faktor yang membuat munculnya perilaku kemalasan sosial.  
Perbedaan anggapan dan rasa kebersamaan ini menunjukkan kohesivitas dalam 
kelompok yang rendah. Sesuai dengan faktor kemalasan sosial yaitu kohesivitas.Baron 
& Byrne (2005) mendefinisikan kohesivitas sebagai derajat ketertarikan yang dirasa 
oleh individu terhadap suatu kelompok. Sedangkan Myers (2012) menyatakan bahwa 




kelompok terikat satu sama lain, misal karena ketertarikan terhadap satu sama lain. 
Kohesivitas merupakan hal yang penting bagi kelompok karena kohesivitas dapat 
menjadi sebuah alat pemersatu anggota kelompok agar dapat terbentuk sebuah 
kelompok yang efektif yang dapat menghasilkan hasil yang baik. Semakin kuatnya 
ketertarikan antar sesama anggota, maka semakin kohesif pula kelompok tersebut. 
Semakin kohesif suatu kelompok, maka kelompok tersebut memiliki kekuatan terhadap 
anggota kelompoknya. 
Kohesivitas adalah proses dinamis yang merefleksikan kecenderungan anggota 
kelompok secara bersama-sama untuk tetap bersatu dalam bekerja sama mencapai 
tujuan (Carron, dkk., 1982 dalam Harun & Mahmood 2012). Menurut Carless dan De 
Paola ( 2000 dalam Bahli & Buyukkurt, 2005), kohesivitas terdiri dari dua dimensi yaitu 
kohesivitas sosial dan kohesivitas tugas. Kohesivitas sosial yaitu keinginan untuk 
mengembangkan dan memelihat hubungan sosial di dalam kelompok. Sedangkan 
kohesivitas tugas, yaitu keinginan untuk bekerjasama dalam mencapai sasaran atau 
suatu tugas. Tugas tersebut biasanya dihubungkan dengan berbagai bentuk khusus yang 
telah ditentukan oleh kelompok.  
Forsyth (2006) mengatakan bahwa kohesivitas kelompok muncul dari ikatan-
ikatan di antara anggota kelompok. Level kohesivitas yang tinggi biasanya bermanfaat 
bagi pelaksanaan fungsi kelompok karena kohesivitas kelompok juga diartikan sebagai 
kekuatan, baik positif maupun negatif, yang menyebabkan anggota tetap bertahan dalam 
kelompok (Taylor, dkk., 2009). Fungsi kelompok akan menjadi maksimal pada 
kelompok yang memiliki kohesivitas yang tingi karena keberadaan kelompok yang 
memiliki kekuatan bersama untuk mencapai tujuan. Berdasarkan uraian di atas maka 




ikatan dan kekuatan serta keinginan untuk bekerjasama dalam mencapai tujuan.Aspek 
kohesivitas kelompok menurut Forsyth (2006), meliputi: ketertarikan individu pada 
tugas kelompok, ketertarikan individu pada kelompok secara sosial, kesatuan kelompok 
dalam tugas, kesatuan kelompok secara sosial, dan kerjasama. 
Selain itu penelitian terdahulu juga menyebutkan nilai korelasi antara 
kohesivitas dan kemalasan sosial sebesar 0,-724 dengan p sebesar 0,000 (Anggreini & 
Alfian, 2015). Ini menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara 
kohesivitas dan kemalasan sosial. Hasil penelitian Lam (2015) menunjukkan 
komunikasi dan kohesi dalam tugas kelompok secara signifikan mengurangi kemalasan 
sosial (53%). Hasil analisis Hoigaard, dkk (2006) menunjukkan bahwa jikasocial 
cohesiontinggi, task cohesionrendah, dan  team normsrendah juga dapat mendasari 
perilaku kemalasan sosial. Walaupun social cohesion tinggi namun task cohesion dan 
team norms rendah dapat memunculkan perilaku kemalasan sosial. Ini menunjukkan 
bahwa jika kohesivitas kelompok yang seutuhnya tinggi dapat menekan munculnya 
perilaku kemalasan sosial. Jadi bukan hanya dari sisi social cohesion yang tinggi 
melainkan kohesivitas kelompok seutuhnya yang tinggi.  
Dari penjelasan ini dapat diketahui bahwa kohesivitas merupakan alat pemersatu 
kelompok yang dapat membuat kelompok mencapai tujuan bersama. Kelompok yang 
memiliki kohesivitas yang tinggi akan saling berusaha untuk menjadi satu. Berusaha 
menjadi satu dalam kelompok dengan bekerja bersama-sama dalam mencapa tujuan. 
Bekerja bersama dengan mengeluarkan semua kemampuan masing - masing dalam 
kelompok untuk mencapai tujuan kelompok. Kelompok yang seperti ini akan memiliki 
motivasi yang kuat untuk mencapai tujuan kelompok. Dengan begitu anggota yang 




tidak/bahkan tidak menjadi pelaku kemalasan sosial. Hal ini dikarenakan dalam 
kohesivitas yang tinggi rasa untuk berjuang bersama untuk saling menyatu dalam 
membantu mewujudkan tujuan kelompok mendasari untuk tidak munculnya perilaku 
kemalasan sosial. 
Maka dalam penelitian ini, peneliti ingin menguji apakah ada hubungan negatif 
antara kohesivitas dengan kemalasan sosial pada mahasiswa angkatan 2014 fakultas 
psikologi Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. Jadi, hipotesis yang diajukan 
adalah ada hubungan negatif antara kohesivitas dengan kemalasan sosial. Individu 
dalam kelompok yang memiliki kohesivitas yang tinggi mengakibatkan kurangnya 
kecendrung menjadi pelaku kemalasan sosial. Sebaliknya jika individu dalam kelompok 
yang memiliki kohesivitas yang rendah mengakibatkan tingginya kecendrungan menjadi 





Pada penelitian ini, populasi yang akan diambil adalah mahasiswa angkatan 
2014 Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW) yang sedang 
mengambil matakuliah psikologi dan kearifan lokal pada semester ganjil tahun 2016. 
Pada matakuliah psikologi dan kearifan lokal mahasiswa dituntut untuk menyelesaikan 
tugas dengan bekerjasama dalam kelompok.Jumlah populasi mahasiswa yang 
mengambil matakuliah ini berjumlah 191 orang. Berdasarkan populasitersebut penulis 
mengambil sampel dengan menggunakan teknik purposive samplingyaitu dimana 




mengambil matakuliah psikologi dan kearifan lokal. Pengambilan sampel direncanakan 
terlebih dahulu, sesuai ijin dari dosen matakuliah psikologi dan kearifan lokal. 
Peneliti mengambil data sebelum kelas Psikologi dan kearifan lokal dimulai. 
Pada saat pengambilan data. Skala yang diterima kembali oleh peneliti sebanyak 167 
skala. Maka, mahasiswa yang mengikuti sebanyak 167 mahasiswa. Hal ini terjadi 
karena ada mahasiswa yang tidak hadir pada saat pengambilan data. 
 
Instrumen Penelitian 
Alat pengukuran yang digunakan dalam  penelitian  ini adalah skala kohesivitas 
yang diadaptasi dari Group Cohesion Scale-Revised/GCS-R(Treadwell, dkk, 2001) dan 
Perceived Cohesion Scale For Small Groups/PCS (Bollen & Hoyle, 1990; Chin, 
Salisbury, Pearson & Stollak, 1999; dalam Xin Zhao, 2012. Group Cohesion Scale 
merupakan skala yang terdiri dari 25 item dan memiliki5 aspek yaitu komunikasi dan 
interaksi antar anggota kelompok,member retention, decision-making, vulnerabilityantar 
anggota kelompok, danconsistency antara tujuan individu dan kelompok (Treadwell, 
dkk., 2001). Sedangkan Perceived Cohesion Scale For Small Groups merupakan skala 
yang yang terdiri dari 6 item dan memiliki 2 aspek yaituSense of belonging danfeelings 
of morale (Bollen & Hoyle, 1990; Chin dkk.,1999; dalam Xin Zhao, 2012). 
GCS-R digunakan karena memiliki hasil alpha cronbach yang berkisar dari 0,49 
sampai 0,89 dalam pretest dan 0,77 sampai 0.90 dalam posttest. Hasil ini merupakan 
hasil dari review yang di adakan oleh Treadwell, dkk., (2001) dalam tujuannya melihat 
reliabilitas dan validitas GSC-R. Sedangkan PCS digunakan karena bertujuan mengukur 
persepsi individu terhadap kohesivitas kelompok dalam kelompok kecil (4-5 orang) dan 




untuk mengukur penilaian kohesivitas kelompok dalam kelompok besar. Pada tahun 
1999direvisi oleh Chin, dkkuntuk dapat digunakan di kelompok kecil yang 
menghasilkan nilai alpha cronbach untuk Sense of belonging sebesar 0,95 dan feelings 
of morale sebesar 0,87. 
Sedangkan untuk skala kemalasan sosial diadaptasidariskala kemalasan sosial 
yang dikembangkan oleh Miller (2001), kemudiansocial loafing tendency 
questionnaire/SLTQ, danperceivedsocial loafing questionnaire/PSLQ. Skala yang di 
kembangkan oleh Miller terdiri dari 15 item.Skala ini mengukur 4 aspek yaitu Self-
Efficacy, Collective Efficacy, Identifiability,dan Persistence. SLTQ dikembangkan oleh 
Xiangyu, dkk (2014, α = 0.84 ), yang terdiri dari 7 item yang bertujuan mengukur 
variasi individu dalam kemalasan sosial.Sedangkan PSLQ digunakan untuk mengukur 
penilaian individu terhadap perilaku kemalasan sosial anggota kelompoknya. PSLQ 
dikembangkan oleh Hoigaard (2002 dalam Hoigaard, Safvenbom, & Tonnessen , 2006) 
yang terdiri atas 5 item yang memiliki nilai reliabilitas 0,74 dan 0,84 (dalam dua 
penelitian sebelumnya). 
Penggabungan dua atau lebih skala untuk mengukur 1 variabel ini bertujuan 
untuk melihat apakah variabel benar-benar muncul. Dengan menggunakan dua atau 
lebih skala ini maka semakin memperkuat tingkat variabel (kohesivitas dan kemalasan 
sosial) yang terlihat. Kedua skala di adaptasi dengan mengacu pada skala likert dengan 
responden memiliki lima pilihan jawabandalam mengisi skala untuk item favorable 
yaitu SS = Sangat sesuai (5), S = Sesuai (4), R = Ragu-ragu (3), TS = Tidak sesuai (2), 
STS = sangat tidaksesuai (1). Sebaliknya untuk item Unfavorable yaitu SS = Sangat 








Tabel 1. Statistik deskriptifskala kohesivitas dan kemalasan sosial skor 
partisipan untuk setiap variabel 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation 
Kohesivitas 167 107.10 10.29 
Kemalasan Sosial 167 53.58 9.12 
Tabel 2. Statistik deskriptif lama mahasiswa berada dalam kelompok pada 
matakuliah psikologi dan kearifan lokal 
Descriptive Statistics 
Lama Bergabung Dalam Kelompok 
Psikologi Dan Kearifan Lokal 
Pernah Bergabung Pada Mata Kuliah 
Lain 
Lama Bergabung Jumlah Orang Semester ini Semester sebelumnya 
1 bulan 27 
95 orang 97 orang 2 bulan 123 
3 bulan 16 
 
Tabel 2 merupakan statistik deskriptif berapa lama mahasiswa sudah berada 
dalam kelompok matakuliah psikologi dan kearifan lokal. Tabel ini menunjukkan rata-
rata mahasiswa sudah 2 bulan berada dalam kelompok,  dan dari 167 orang ada 95 
orang yang menyatakan bahwa sudah pernah bekerjasama dengan kelompok psikologi 




pernah bekerjasama dengan kelompok psikologi dan kearifan lokal di matakuliah lain 
pada semester sebelumnya. 
Peneliti kemudian membagi skor dari setiap skala manjadi 4 kategori mulai dari 
“sangat tinggi”, “tinggi”, “rendah”, hingga “sangat rendah”. 
 
Tabel 3. Kriteria  kemalasan sosial 
No Interval Kategori Frekuensi % Mean  





2. 69 ≤ x < 92 Tinggi 11 6,6% 
3. 46 ≤ x < 69 Rendah 127 76,0% 
4. 23 ≤ x < 46 Sangat Rendah 29 17,4% 
Tabel 4. Kriteria kohesivitas 
No Interval Kategori Frekuensi % Mean  




2. 84 ≤ x < 112 Tinggi 118 70,7% 
3. 56 ≤ x < 84 Rendah 3 1,8% 
4. 28 ≤ x < 56 Sangat Rendah 0 0,0% 
 
Tabel 3 dan 4 menunjukkan bahwa rata-rata tingkat kohesivitas berada pada kategori 









Tabel 5. Kriteria aspek kemalasan sosial 
No Aspek Kategori F % Mean 
1 Self-Efficacy  





Tinggi 16 9,6% 
Rendah 119 71,3% 
Sangat Rendah 29 17,4% 
2 Collective Efficacy 





Tinggi 22 13,2% 
Rendah 101 60,5% 
Sangat Rendah 44 26,3% 
3 Identifiability 





Tinggi 31 18,6% 
Rendah 131 78,4% 
Sangat Rendah 1 0,6% 
4 Persistence 





Tinggi 34 20,4% 
Rendah 107 64,1% 
Sangat Rendah 15 9,0% 
5 SLTQ 





Tinggi 11 6,6% 
Rendah 81 48,5% 
Sangat Rendah 75 44,9% 
6 PSLQ 





Tinggi 35 21,0% 
Rendah 106 63,5% 
Sangat Rendah 23 13,8% 
 
Tabel 5 menunjukkan bahwa seluruh aspek kemalasan sosial berada pada 
kategori rendah dengan nilai persentase tertinggi pada aspek 
Identifiabilitysebesar78.4%.Identifiabilitymenunjukkan bahwa partisipan merasa bahwa 
akan mudah untuk mengidentifikasi siapa saja yang berpartisipasi dalam kelompok. Hal 




Tabel 6. Kriteria aspek kohesivitas 
No Aspek Kategori F % Mean 
1 
Interaction and Communication Among Group 
Members 
Sangat Tinggi 107 64,1% 20 
  Tinggi 58 34,7% 
Rendah 2 1,2% 
Sangat Rendah 0 0,0% 
2 Member Retention 




Tinggi 107 64,1% 
Rendah 6 3,6% 
Sangat Rendah 0 0,0% 
3 Decision-Making 




Tinggi 95 56,9% 
Rendah 5 3,0% 
Sangat Rendah 1 0,6% 
4 Vulnerability Among Group Members 




Tinggi 96 57,5% 
Rendah 8 4,8% 
Sangat Rendah 0 0,0% 
5 
Consistency Between Group And Individual 
Goals  




Tinggi 75 4,9% 
Rendah 7 4,2% 
Sangat Rendah 0 0,0% 
6 PCS 




Tinggi 74 44,3% 
Rendah 4 2,4% 
Sangat Rendah 0 0,0% 
 
Tabel 6 menunjukkan bahwaaspek Interaction and Communication Among 
Group Membersberada pada kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 64.1%. 
Interaction and Communication Among Group Membersmenunjukkan interaksi dan 
komunikasi antara anggota kelompok sangat baik yang berdampak pada tingginya 





Penelitian ini adalah penelitian korelasional yang digunakan untuk mengetahui ada 
atau tidaknya korelasi antara kohesivitas dengan kemalasan sosialpada mahasiswa 
Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana.Namun sebelum dilakukan uji 
korelasi, peneliti melakukan uji asumsi terlebih dahulu untuk menentukan jenis statistik 
parametik atau non-parametik yang akan digunakan untuk uji korelasi. 
1. Uji Normalitas 
 
Tabel 9. Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Kemalasan Sosial Kohesivitas 
N 167 167 
Normal Parametersa Mean 53.58 107.10 
Std. Deviation 9.118 10.286 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .082 .112 
Positive .082 .089 
Negative -.048 -.112 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.063 1.451 
Asymp. Sig. (2-tailed) .208 .030 
a. Test distribution is Normal.   
 
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji One Sample-Kolmogrof 
Smirnov. Berdasarkan hasil pengujian normalitas pada tabel di atas, didapatkan hasil 
variabel kohesivitas memiliki nilai K-S-Z sebesar 1.451 dengan probabilitas (p) atau 
signifikansi sebesar 0.030 (p<0.05). Oleh  karena nilai siginifikansi p<0.05, maka 
distribusi data kohesivitas berdistribusi tidak normal. Berbeda dengan variabel 
kemalasan sosial yang memiliki nilai signifikansi p>0.05 dengan hasil nilai K-S-Z 
sebesar 1.063 dengan probabilitas (p) atau signifikansi sebesar 0.208. Dengan demikian 





2. Uji Linearitas 
Tabel 10. Uji lineartitas 
ANOVA Table 






(Combined) 9276.078 42 220.859 6.053 .000 




2745.733 41 66.969 1.835 .006 
Within Groups 4524.581 124 36.489   
Total 13800.659 166    
 
Berdasarkan tabel diatas, hasil uji linearitas menunjukkan adanya hubungan yang tidak 
linear antara kohesivitas dengan kemalasan sosialpada mahasiswa Fakultas Psikologi 
Universitas Kristen Satya Wacana.dengan deviation from linearity sebesar 0.006 (p 
<0.05 ). 
 
Uji Reliabilitas dan Validitas 
Hasil uji reliabilitas pada skala kemalasan sosial dengan menggunakan Alfa 
Cronbach menunjukkan hasil perhitungan reliabilitas sebesar 0.855. Berdasarkan hasil 
uji yang diperoleh maka alat ukur dapat dikatakan alat ukur yang reliabel. Berdasarkan 
hasil uji seleksi item, diperoleh item gugur sebanyak 4 item dengan menyisakan 23 item 
valid yang koefisien korelasi item totalnya bergerak antara 0.259-0.614. 
 
Tabel7. Uji reliabiltas skala kemalasan sosial  
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.855 23 
 
Hasil uji reliabilitas pada skala kohesivitasdengan menggunakan Alfa Cronbach  




diperoleh maka alat ukur dapat dikatakan alat ukur yang reliabel. Berdasarkan pada 
perhitungan uji seleksi item, diperoleh item gugur sebanyak 3 item dengan menyisakan 
28 item valid yang koefisien korelasi item totalnya bergerak antara 0.256-0,694. 
 
Tabel 8. Uji reliabilitas skala kohesivitas 
 
Reliability Statistics 




Tabel 11. Uji Korelasi 
Correlations 
   Kohesivitas KemalasanSosial 
Spearman's rho Kohesivitas Correlation Coefficient 1.000 -.644** 
Sig. (1-tailed) . .000 
N 167 167 
KemalasanSosial Correlation Coefficient -.644** 1.000 
Sig. (1-tailed) .000 . 
N 167 167 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).   
 
Dari hasil uji normalitas dan linearitas data, didapat hasil data berdistribusi tidak 
normal pada salah satu variabel dan tidak linear, jadi uji korelasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah korelasi Spearman rho. Berdasarkan pada perhitungan uji 
Spearman rho dari output SPSSStatistics 16.0 terlihat bahwa nilai r= - 0,644 (p < 
0.005). Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang negatif yang 
signifikan antara kohesivitas dengan kemalasan sosial pada mahasiswa Fakultas 






Berdasarkan hasil yang diperoleh koefisien korelasi antara kohesivitas dengan 
kemalasan sosial pada mahasiswa adalah -0.644 dengan signifikansi sebesar 0.000 (p < 
0.05) yang artinya ada hubungan yang negatif yang signifikan antara kohesivitas dengan 
kemalasan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kohesivitas seseorang, 
maka semakin rendah kemalasan sosial. Sebaliknya, semakin rendah kohesivitas, maka 
semakin tinggi kemalasan sosial. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Anggreini & Alfian (2015) yang juga menyimpulkan 
bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara kohesivitas dan kemalasan sosial 
pada mahasiswa.Hasil penelitian Lam (2015) juga menyimpulkan bahwa peran 
komunikasi dan kohesi dapat mengurangi kemalasan sosial loafing dengan sumbangan 
efektif sebesar 53%. 
Berdasarkan hasil uji korelasi, dengan melihat koefisien determinan r2(-0.644) = 
0.41, adapun sumbangan efektif yang diberikan oleh kohesivitas terhadap kemalasan 
sosialadalah sebesar 41%, sedangkan 59% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar 
kohesivitas. Berdasarkan dari tabel 4, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa rata-
rata tingkat kohesivitas mahasiswa berada pada kategori tinggi. Hal ini juga dapat 
dilihat dari tabel 5 yaitu pada tabel kategori aspek kemalasan sosial dimana semua 
aspek-aspek tersebut berada pada kategori rendah. 
Pada variabel kohesivitas dari hasil terlihat pada tabel 6. Pada aspek kohesivitas 
menunjukkan rata-rata mahasiswa memiliki interaksi dan komunikasi yang sangat baik 
dalam kelompok (64.1%), retensi antar anggota yang tinggi (64,1%), proses pemecahan 
masalah yang lebih kohesi (56,9%), kepedulian yang tinggi antar anggota kelompok 




individu yang berada dalam kelompok selaras (4,9%). Pada perceived cohesion scale 
for small groups (PCS)menunjukkan tingginya penilaian mahasiswa tentang keberadaan 
mereka dalam kelompok. Semakin mahasiswa menilai keberadaan mereka dalam 
kelompok menyenangkan, merasa menjadi bagian kelompok, merasa bahwa 
kelompoknya-lah yang paling dianggap baik, maka penilaian mereka tentang tingkat 
kohesi dalam kelompoknya tinggi (44,3%).  
Variabel kemalasan sosial bagian aspek self-efficacy, 71.3% mahasiswa merasa 
yakin untuk mengerjakan tugas dengan baik, serta pada aspek collective efficacy, 
mahasiswa yakin dengan kemampuan anggota kelompoknya untuk meyelesaikan tugas 
dengan baik (60.5%).Selanjutnya pada aspek  identifiability, 78.4% mahasiswa merasa 
bahwa dosen dapat melihat hasil tugas mereka merupakan hasil kerja bersama, karena 
pada aspek  persistence, mahasiswa mengerjakan tugas dengan terkun (64.1%). 
Selanjutnya pada social loafing tendency questionnaire (SLTQ)menunjukan 48.5% 
variasi mahasiswa yang tidak melakukan kemalasan sosial. Kemudian pada 
perceivedsocial loafing questionnaire (PSLQ) menunjukkan banyak mahasiswa yang 
memiliki penilaian yang rendah tentang anggota kelompok yang melakukan kemalasan 
sosial (63,5%). 
Penjelasan di atas menunjukkan bahwa karena aspek – aspek kohesivitas yang 
tinggi memberi akibat untuk terjadinya tingkat aspek-aspek dalam kemalasan sosial 
yang rendah. Hal ini juga dapat dipengaruhi oleh hal lain seperti lamanya individu 
berada dalam kelompok. Dari hasil data deskriptif rata-rata mahasiswa sudah berada 
dalam kelompok ini selama 2 bulan, dan sebagian besar dari mereka sudah pernah juga 
bekerja sama dalam kelompok yang sama di matakuliah lain baik pada semester 




kelompok dapat memengaruhi tingginya tingkat kohesivitas (Robbins, 1988 dalam 
Munandar, 2006).  
Tingginya tingkat kohesivitas menyebabkan rendahnya kemunculan perilaku 
kemalasan sosial. Jika tingkat kohesivitas dalam satu kelompok tinggi maka anggota 
kelompok akan saling terikat dan saling tarik-menarik untuk bersama-sama serta saling 
memberikan kontribusi dalam kelompok untuk mencapai tujuan kelompok. Hal ini 
menyebabkan rendahnya tingkat kemalasan sosial.Seperti yang di katakan Hoigaard, 
dkk (2006) yaitu tingkat kohesivitas yang tinggi menyebabkan mahasiswa untuk saling 
menyatu untuk bekerjasama dalam kelompok dan menghalangi munculnya kemalasan 
sosialdan kelompok yang saling menyatu akan saling mendukung satu sama lain dan 
membuat mereka tidak menjadi pelaku kemalasan sosial. 
Terkait dengan lamanya berada dalam kelompok juga memengaruhi adanya 
toleransi terhadap pelaku kemalasan sosial sekitar 13% (Audi,2014). Dalam 
penelitiannya menunjukkan adanya hubungan positif antara persahabatan dengan 
toleransi pada pelaku kemalasan sosial. Penulis mengasumsikan lamanya berada dalam 
kelompok dapat membuat beberapa anggota atau semua anggota kelompok menjadi 
bersahabat karena semakin lama berada dalam kelompok, maka semakin mengenal 
anggota kelompok, dan dapat semakin timbul sikap toleransi (Robbins, 1988 dalam 
Munandar, 2006). Tentunya hal ini dapat ditindaklanjuti oleh peneliti lain yang tertarik 
dengan topik ini. 
Penelitian mengenai kemalasan sosial ini juga sarat akan budaya kita Indonesia, di 
mana Indonesia bukan merupakan budaya individualis. Earley (1993 dalam Baron & 
Byrne, 2005) menyatakan bahwa kemalasan sosial tidak tampak terjadi pada budaya 




sosial tampak dalam penelitian ini tetapi dalam taraf rendah. Maka dari itu, untuk 
peneliti yang tertaik dengan topik kemalasan sosial mungkin dapat meneliti lebih dalam 
terkait budaya kita Indonesia terhadap fenomena kemalasan sosial ini. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi di atas maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 1. Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kohesivitas dan kemalasan 
sosial pada mahasiswa angkatan 2014 fakultas psikologi Universitas Kristen Satya 
Wacana Salatiga dengan sumbangan sebesar 41%. 2. Rata – rata mahasiswa fakultas 
psikologi berada pada kategori kohesivitas yang tinggi sebesar  70,7% . 3. Rata-rata 
mahasiswa fakultas psikologi berada pada kategori kemalasan sosial yang rendah 
sebesar 76%. 
Dalam hasil penelitian yang telah dicapai ini, serta mengingat masih 
banyaknyaketerbatasan dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan beberapa saran 
sebagai berikut: 1. Bagi pimpinan fakultas dan dosen : diharapkan para dosen dapat 
memberikan motivasi kepada mahasiswa dalam mengerjakan tugas kelompok dengan 
menjelaskan arti penting dari tugas yang di berikan. Kemudian dalam tugas kelompok 
diharapkan mahasiswa diberikan kebebasan untuk memilih anggota kelompok. hal ini 
dimaksudkan agar mahasiswa dapat bekerja dengan orang – orang yang sudah mereka 
ketahui dan terima kemampuannya. Hal ini tentu saja dapat meningkatkan kohesivitas 
karena jika mahasiswa berada dalam kelompok dengan orang – orang yang mereka 
kenal maka akan membuat hubungan mereka semakin dekat. Karena mereka semakin 
dekat maka mereka akan sering bersama-sama dalam kelompok dan meningkatkan 
kohesivitas kelompok. 2. Bagi mahasiswa : Diharapkan para mahasiswa dapat 




untuk mencari pengalaman – pengalaman bekerjasama dengan kelompok agar dapat 
lebih mengenal anggota kelompok dan dapat meningkatkan kohesivitas dalam 
kelompok. 3. Bagi peneliti selanjutnya : Penelitian ini hanya melihat salah satu faktor 
yang mempengaruhi kemalasan sosial, sehingga bagi penelitiselanjutnya sebaiknya 
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